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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2022:1) berpendapat bahwa
“Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya”.

Menurut Slameteg(2C sendap ‘belajar ialah suatu proses
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2.1.2 Pengertian Mengajar

Menurut Purwanto (2019:66) berpendapat bahwa “Mengajar adalah
mengorganisasikan fasilitas dan lingkungan yang memungkinkan siswa
mengajar”.

Menurut ~ Slameto (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris 2022:8)
berpendapat bahwa “Mengajar adalah penyerahan kebudayaan kepada anak
didik yang berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha untuk mewariskan
kebudayaan masyarakat kepada generasi berikutnya .



Menurut Witherington (dalam Supiyadi 2019:83) berpendapat bahwa
“Mengajar adalah proses yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
kegiatan belajar siswa”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas Mengajar dapat didefenisikan
sebagai kebudayaan proses pengajaran yang diterapkan kepada anak didik
baik berupa pengetahuan, keterampilan, pengalaman, cara berpikir yang
bertujuan menyampaikan pesan pengajaran.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Menurut Asep Jihad dan 2022:11) berpendapat bahwa

“Pembelajaran merupa 'z;f--.uu,,_._‘___ ng terdiri dari kombinasi dua aspek,
yaitu: oelajar tertuju kep yang akukan oleh

mengajar
pemberi
I_I
zana dan m‘w jayanto (2 ahwa

pelajaran u\ e me jal’ )1 a media
belaja M

Menu LQ%HME jendapat  bahwa

“Pembe s ﬁUAeLIiara?t ah Taku agak kekal,

akibat dari perubahan dalafdan fdahSpéngalaman, tetapi bukan semata-mata
disebablan oleh pertumbuha

veroff P UNTVE HOTTAS Tk ¢ !

angan, ataupun disebabkan oleh
kesan sementara seperti dadah dan penyakit”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas pembelajaran dapat didefenisikan
sebagai inti dari proses pendidikan yang mengandung hubungan timbal balik
antara guru dan siswa untuk menciptakan kondisi belajar yang baik bagi
peserta didik.



2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Menurut Abduloh, dkk (2022:203) berpendapat bahwa “Hasil belajar -
merupakan salah satu tolak ukur yang menjadi acuan dalam memperbaiki
kinerja seorang pendidik dalam proses pembelajaran”.

Menurut Suardi (2020:16) berpendapat bahwa ‘“Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya,
setelah suatu proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil
belajar, tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah
hasil belajar, hasil belajar ditentukan dengan evaluasi”.

Menurut wa “Hasil belajar

merupakan pencapaian tt wa yang mengikuti proses

belaj gajar”.
et ki VHE RIS A e
atau prestasu)elajar yang
mbelajaral. sekolah ya

2.1.5 \RaKiorraktor yang M e@f@ il B
' &j\@Z
il belajar diuraikan dalam dua bag

1. Fak ernal QUAL!TY
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dapat o enisikan

_‘&. -faktor yang

Faktor internal yaitu ari diri siswa. Yang termasuk

kedalam faktor ini adalah:

a. Faktor kesehatan
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain
itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat.

b. Faktor psikologis
Faktor psikologis yaitu suatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan.Faktor psikologis meliputi
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intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan
kesiapan.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang

termasuk kedalam faktor eksternal adalah:

a. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa, cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor sekolah
Faktor sekolak 1penga jakitu mencakup metode

(i

belajar, kurikulur i-guru-d swa, relasi siswa dengan
I Ai I
a, disipin sekolah _dan U_sekolal andar pel keadaan
bt LIRS KA ||
0 at Lt L
pengaruh .ting terha 3 Karena

3 dal@@@atﬁe swa dalam
igarqvop Saaer : an ke

216 Pe an ModelPembelAj ITY
. ASTAGI
Menurut Suardi (20

B
9) berpendapa
merupakan upaya untuk mengimp

ahwa “ Model pembelajaran
ntasikan rencana yang telah disusun
dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal,
model digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan dan
merupakan cara yang tepat untuk melaksanakan strategi”.

Menurut Mulyani (dalamYulianah Prihatin 2019:5) berpendapat bahwa
“Model pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang dipakai guru
dalam mengorganisasikan materi pembelajaran, maupun kegiatan peserta

didik dan dapat dijadikan petunjuk bagaimana guru mengajar di kelas”.
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Menurut Shilphy A. Octavia (2019: 13) berpendapat bahwa “Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematis dalam pengorganisasian kegiatan belajar untuk mencapai tujuan
belajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas Model pembelajaran dapat
didefenisikan sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran yang sistematis
sebagai pedoman bagi pengajar dalam melaksanakan aktivitas belajar

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

2.1.7 Pengertian Model Make a Match

Menurut Aris.Shei 98) ber atpbahwa “Model make a

Ikan oleh loma

adalah Model perr

utamg el make a_match_adal a_dimints sangan kartu

match L curran, ciri

yang upakan
.

[110€1d|d
\
karateri ema@r@n@laks

\m\‘ an ke
en an W
tersebut

dengan ka
Siswa“yang pembelaje ﬁé«t’ l»QI_Tr%
RASTAGI

mengikuti pembelajaran sehingga dapat memg

ake a match

ora )ﬁi( angan
g_\ dalam Kartu

ake a mateh aktif dalam

yai pengalaman belajar yang
bermakna
a. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make a Match
Langkah — Langkah kooperatif pembelajaran tipe Make a Match
adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi di rumah.
2) Siswa dibagi ke dalam dua kelompok , misalnya kelompok A dan
kelompok B.
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3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu
jawaban ke kelompok B.

4) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari
mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru
juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan
kepada mereka.

5) Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari
pasangannya di kelompok B jika mereka sudah menemukan pasangan
masing- masing, guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya.

6) Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu sudah

habis, sisw 1 me pasangan diminta untuk

berkumpul tersend
. | .
memangg ﬁul-m:A'ilmmr-'o : gan, lain dan

an dan

emberikan

urangan dan

QUALITY

BERASTAGI
gan Model Pemb

Kelebihan dan kekura

sebagai berikut :

ajaran Make a Match adalah

Kelebihan model make a match

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif
maupun fisik.

b. Menyenangkan.

c. Dapat menambahkan pemahaman siswa pada materi dan
meningkatkan motivasi.

d. Evektif sebagai sarana melatih siswa untuk tampil presentasi.

e. Melatih kedisplinan dengan menghargai waktu untuk belajar.



13

2. Kekurangan model make a match
a. Apabila cara tidak dipersiapkan dengan benar maka membuang buang
waktu.
b. Jika guru tidak memberi arahan dengan benar, maka siswa kurang
memperhatikan pada saat presentasi pasangan.
c. Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu
berpasangan dengan lawan jenisnya.

d. Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan

2.1.8

UNIVERSITAS||
W. Fowler (d_alam Dea Mus
tahuan AIz.(IPA) ada yang

usk rhubunga gejala-gejala
) ‘

\V

bah '/. Pengetahuan Alami (IPA) adalah sek lan, pengetahuan

dan/juga suatu prose Dalam defenisi 1PATNE gandung dua unsur, yaitu

BERASTAGI
engetahuan da

-14) berpendapat

sebagai sekumpulan sebagai suatu proses untuk

memperoleh dan mengembang
Menurut James B. Conant (dalam Dea Mustika 2022:14)

berpendapat bahwa “llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu

pengetahuan tersebut”.

rangkaian konsep-konsep yang saling berkaitan dan bagan-bagan konsep
yang telah berkembang sebagai hasil eksperiment dan observasi dan
bermanfaat untuk eksperimen serta observasi lebih lanjut”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, IPA dapat didefenisikan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang alam, teori-teori tentang alam, dan

gejala-gejala alam.
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b. Tujuan IPA
Menurut Sulistyani Puteri Ramadhani (2019:15), berpendapat bahwa
tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, teknologi
dan masyarakat,

2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan,

3) Memperolehds erampilan IPA sebagai

dasar melanjutlzz_iﬁ idikan kejenj g Ieblhtlngg
4

gembang al !(:IS:YIF:W:AIIYOIIY.H‘H adan pentlng
: -MMIVERSITAS|
angkan pengetahlm dan pemah i
anfaat dan dapat (.apkan dalam kehidt
getah@@e@pilan an ke hidang
, argai berbagai macam bentuk Sipte fuhan di alaram

LITY
F& RQSTAGI

ins dalam

PA

I’i,

gsta ini u

2.1.9 Materi Pelajaran

BAGIAN BAGIAN TUMBUHAN DAN FUNGSINYA
Tema 3 subtema 1
a. Akar
Akar adalah bagian tumbuhan yang menghubungkan bagian tubuh
tanaman dengan tanah atau media tempat tanaman tersebut tumbuh. Akar
umumnya tumbuh ke bawah tanah searah dengan gaya gravitasi bumi.
1) Bagian-bagian Akar
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Secara umum akar terdiri atas batang akar, cabang akar, dan rambut akar.

~ ™

Batamg am

/AN
y, é’)lL\\\\\

Cobamng ol F. |
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ILjuineg nknr-—-—l-J

-

Gambar 2.1 Bagian-bagian akar
Sumber: https://duniapendidikan.id.ac/wp-
content/uploads/2019/03/pengetian-akar-tunggang.jpg
2) Jenis-jenis Akar
Akar dapat.dige duajeni
akar unggané]_._AR_a'r? put.berbentuk sera 'Ierukuran kecil-kecil. Akar

. ! tidak memiliki akar utama Sehingga Mlikuran akar ang satu

aitu akar serabut dan

serabut

A Contoh
/ put-

herukuran
.Pada bagian
iang lebih kecil.

golongan

an yang berakar tunggang
adalah pohon mangga,jambu-e

Akar Tunggang Akar Serabut

Gambar 2.2 Jenis-jenis Akar
Sumber: https://iwanlukman.blogspot.com/2018/10/akar-tunggang-dan-akar-
serabut.html


https://duniapendidikan.id.ac/wp-content/uploads/2019/03/pengetian-akar-tunggang.jpg
https://duniapendidikan.id.ac/wp-content/uploads/2019/03/pengetian-akar-tunggang.jpg
https://iwanlukman.blogspot.com/2018/10/akar-tunggang-dan-akar-serabut.html
https://iwanlukman.blogspot.com/2018/10/akar-tunggang-dan-akar-serabut.html
https://iwanlukman.blogspot.com/2018/10/akar-tunggang-dan-akar-serabut.html
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3) Fungsi akar
Akar merupakan bagian tumbuhan yang sangat
penting.Keberadaan akar pada tumbuhan sangat menentukan
kelangsungan hidup tumbuhan. Fungsi akar bagi tumbuhan antara lain :
a) Menunjang berdirinya tumbuhan
b) Menyerap air dan mineral-mineral dari dalam tanah
c) Tempat menyimpan cadangan makanan ( untuk beberapa jenis

tanaman tertentu, misalnya singkong).

b. Batang
Batang adalah.bagi | yang pada akar dan berada di
atas permukaan tanah. pertumb rang berlawapan dengan

mofelele

sebut pembuluh topis

yangoer 5 mengangkut makaman hasil fotosir | daun ke semua

bag Umbuhan:D1; ba f-lapisintka pium, terdapat pembuluh

ERASTAGI :
terdapat lapisandkambium.

tapis, pada tanaman diata
1) Jenis-Jenis Batang
Batang tanaman dapat dibedakan berdasarkan bentuknya, yaitu batang

berkayu, batang basah, dan batang rumput.

Gambar 2.3 Jenis-Jenis Batang
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Sumber: https://www.amongguru.com/jenis-jenis-batang-tumbuhan-
contoh-dan-gambarnya/
2) Fungsi Batang
Fungsi batang bagi tumbuhan antara lain seperti berikut:
a) Sebagai penyokong tubuh tumbuhan.
b) Sebagai tempat tumbuhnya daun, bunga, dan buah.
¢) Mengangkut air dan mineral yang diserap oleh akar ke daun.
d) Menyebarkan makanan dari daun ke semua bagian tumbuhan.
e) Sebagai tempat menyimpan cadangan makanan ( untuk beberapa jenis

tanaman tertentu, misalnya tebu).

c. Daun p—

Daun adalah baglan dari an ya a untuk mema k makanan

dan pada’ mnya mem oY.]ll'f‘ll-A-ﬂlHl-u NO cukup 1an pada

tumbuhan.Dza mehémpek gada ba'gﬂaS )
‘X‘ / dari

n yang miliki daun
|dau0a0IOiaun " anaman, yang
id : d

“TOTT

daun yang merupakan daun

adalah daun

pisang-Terdapat pula ta _ﬁéﬂln (redaun tidak gkap, yaitu
hanya memiliki tangkai, daun dan he(I; daun saja.Contoh daun yang

merupakan daun tidak lengkap adalah daun jeruk.

Gambar 2.4 Bagian-Bagian Daun a. Daun Lengkap b. Daun Tidak
Lengkap


https://www.amongguru.com/jenis-jenis-batang-tumbuhan-contoh-dan-gambarnya/
https://www.amongguru.com/jenis-jenis-batang-tumbuhan-contoh-dan-gambarnya/
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Sumber: http://novi-biologi.blogspot.com/2011/08/daun.html

2) Jenis-jenis daun
Berdasarkan bentuk tulang daunnya, daun dibedakan menjadi daun

bertulang, daun menyirip, menjari, melengkung, dan sejajar.

Daun Melengkung

Daun Menyirip

Cawn Sejajar
D 1

Sumber: htty iga.com/Awp=content/uploads/2019/11/Daun-
1“"'”&""“.““ l

Selain dibedakarberdasarkanl Behtik! tulangl daunnya, daun juga

)

dasarkan jumlah helai daun pada“se angkainyas yaitu

daf majemuk. -6

Daun mangga (daun rungga!) Daun putri malu (daun majemuk)
B A Ml I M1

is Daun
ps://id-static.z-
dn.net/files/dac/82da6d6bd4c7bc0f5827e3159c69adb7.png
3) Fungsi daun
Fungsi utama daun pada tumbuhan adalah sebagai tempat membuat
makanan atau tempat terjadinya fotosintesis.Selain itu, daun juga berguna
sebagai tempat penguapan air sebagai alat pernapasan pada tumbuhan.
d. Bunga
Ada tumbuhan yang memiliki bunga dan ada juga tumbuhan yang tidak
memiliki bunga. Untuk tumbuhan yang memiliki bunga akan terdiri dari putik,


http://novi-biologi.blogspot.com/2011/08/daun.html
https://toriqa.com/wp-content/uploads/2019/11/Daun-Sejajar-rectinervis-1.jpg
https://toriqa.com/wp-content/uploads/2019/11/Daun-Sejajar-rectinervis-1.jpg
https://id-static.z-dn.net/files/dac/82da6d6bd4c7bc0f5827e3159c69adb7.png
https://id-static.z-dn.net/files/dac/82da6d6bd4c7bc0f5827e3159c69adb7.png
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benang sari, tangkai, mahkota, dan kelopak bunga. Di dalam bagian ini juga
ditemukan proses penyerbukan, antara putik dan benang sari.

Dasar Bunga

Tangkai Bunga

Gambar 2.7 Bagian Bunga
Sumber: https://ecs7.tokopedia.net/blog-tokopedia-

com/uploads/2020/42/Bagian-bunga.jpg

e. BuahdanBiji
Buah ‘adalah bagian
bunga.BL erdiri da 'iil oIt

{

adlang

Sumber:https://imgix2.ruangguru. iscellaneous/jpg_fhakvi_3268.JPG
2.1.10 Hakikat Penelitian Tindakan Kelas ( PTK)
a. Pengertian penelitian tindakan kelas
Menurut Suharsimi  Arikunto (2017:1-2) berpendapat bahwa
“Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang memaparkan
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja

yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses


https://ecs7.tokopedia.net/blog-tokopedia-com/uploads/2020/12/Bagian-bunga.jpg
https://ecs7.tokopedia.net/blog-tokopedia-com/uploads/2020/12/Bagian-bunga.jpg
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sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan
tersebut”.

Menurut Zainal Agib (2020:3) berpendapat bahwa “Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat”.

Dari beberapa pendapat di atas, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dapat didefenisikan sebagai suatu kegiatan yang sengaja dimunculkan
untuk melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran di mana pengamatan
tersebut berpengaruh sebagai bahan evaluasi untuk berkembang menjadi

profesiona. =

S S {1 .- .
Berdasarkan peng ala..ah “Penelitian Tindakan Kelas

dapat dide ml'f-n-:r.im'(.mnﬂ- De ngamatan adap suatu
pada kegiatan/belajdr yang diberik
U dllakukan untuk menin
mdak@@s@w
ma ur (20 . s rinci
‘Bﬁf% 6”8'

tujuan Penelitian ©
1) M /Vf mutu isi, an proses da pdidikan dan

helajaran di's (ﬁlUALlTY

BERASTAGI
a, tenaga kependie

2) Membantu guru d an lainya dalam mengatasi

masalah pembelajaran danpendidikan di dalam dan di luar kelas.

3) Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

4) Menumbuh-kembangkan budaya akademik dari budaya mutu di
lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam
melakukan  perbaikan mutu  pendidikan/pembelajaran  secara
berkelanjutan.

c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi:

1) Guru
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a) Membantu guru memperbaiki pembelajaran.

b) Membantu guru berkembang secara profesional.

¢) Meningkatkan rasa percaya diri guru.

d) Meningkatkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan.

2) Siswa

a) Peningkatan atau perbaikan kinerja siswa di sekolah.

b) Memupuk dan  meningkatkan  keterlibatan,  kegairahan,
ketertarikan, kenyamanan, kesenangan dalam diri siswa untuk

mengikuti proses pembelajaran di kelas.

c) Peningke ikan | g pendidikan anak di

||\|'I'____

sekolah.

Memberikan or-vﬂI'aAmomm ilmiah mels keterlibatan
da kégiatan 5&&&%&5 a . ilakukan

@
L@ @u@ |d|k dan
di I

b ‘ ) n tenag
/P a

mbelajaran dan‘pendidikan di d luar kelas.

Vieningkatkar Q%A bfesion? pendidik n tenaga
BERASTAGI

kependidikan.

q dalam mengataS|

d) Menumbuh-kembangkanybudaya ilmiah di lingkungan sekolah,
untuk  proaktif  dalam  melakukan  perbaikan  mutun
pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan.

e) Memberikan nilai tambah yang positif bagi sekolah.
f) Menjadi alat evaluator dari program dan kebijakan pengelolaan
sekolah yang sudah berjalan.

d. Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK)

Langkah-langkah kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah

sebagai berikut:
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1) Perencanaan Tindakan
Rencana tersebut adalah mengembangkan rencana tindakan
penting untuk memperbaiki apa yang telah terjadi. Rencana PTK harus
dirumuskan berdasarkan hasil observasi awal yang reflektif.
Pengamatan awal dari proses yang terjadi dalam situasi yang ingin
anda perbaikan dinyatakan dalam bentuk catatan lapangan yang
lengkap yang mendeskripsikan dengan jelas bagian dari proses
keadaan/situasi pembelajaran yang akan ditingkatkan atau diperbaiki.
2) Pelaksan ir

Tindakan yar adalah tindakam, sadar dan

endali dan.me Ill’lY:l(f:lilAlklllimil ng hati-hati kendali.

an/Observasi danPeéngumpuldn

Dbservasinatau pengamatan terhada giatan Bertljuan
hgidentifikasi, m'tat setiap ka ) / hasil,

: or a@t@d@n ya an dan, efek
mping ana Uﬁ/ﬁa observasi#/ang”palingfpenting
é;?_;:at{ )@dk .* pelaksanaan

i( karena itu peneliti harus cerma entukan metode,

dan menyiapkan ald benar agafd peroleh data yang benar.
. BERASTAGI
4) Refleksi

Refleksi adalah meng

dan memikirkan suatu tindakan yang
sama seperti yang terekam dalam observasi, refleksi berusaha untuk
memahami proses, masalah, dan kendala yang sebenarnya dalam
tindakan strategis. Kegiatan reflektif meliputi kegiatan analisis,
interprestasi, dan evaluasi yang diperoleh dalam kegiatan observasi.
Data yang terkumpul selama periode pengamatan akan segera
dianalisis dan diinterprestasikan, sehingga dapat diketahui dengan
segera apakah tindakan yang dilakukan telah mencapai tujuan.

Penafsiran atau makna pengamatan tersebut menjadi dasar evaluasi
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sehingga dapat disusun langkah-langkah selanjutnya dalam
pelaksanaan tindakan
e. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Kelebihan dan kekurangan PTK sebagai berikut:
1) Kelebihan PTK
Kelebihan PTK adalah sebagai berikut:
a) Kolaborasi dengan teman sejawat dalam PTK dapat menimbulkan
rasa memiliki.
b) Mendorong kreativitas dan pemikiran kritis guru melalui
kolaborasi.
Mend

Meningkaflzéﬁ S/_elesaikan pasalah yang

diharapka

T K adalah seb@i berikut:
dan kete.pilan dala

esulitan rBh e nta : rutin
w ;
an guru dalam menemukan dan me an masalah yang

endak ditelitiy QUALITY
BERASTAGI

yang

2.1.11 Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran  dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajaran
berlangsung baik dan pembelajaran dikatakan berhasil jika tes yang diberikan
guru dikerjakan siswa dengan baik. Hal ini terlihat hubungan timbal balik
antara guru dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif dapat dilihat dari ciri-ciri
guru yang efektif melaksanakan pembelajaran yang efektif.
Untuk menganalisis hasil observasi terhadap aktivitas guru ditentukan

dengan rumus:
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[ p= mienhasitobservas ( Piet A.Sahertian, 2013)

- jumlah butir pengamatan

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru menurut
Piet A. Sahertian (2013) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru

Kriteria Penilaian Keterangan
A=81-100% Baik Sekali
B=61- 80% Baik
C=41-60% Cukup
D=21-40% Kurang
E= 0 — 20% c}_____-__ ang

Deng penghitung pe asl g aNag embelajara pada  siswa

digunak 1ISdAsep Ji E}Ml@llﬁﬁagslng‘l@ sebagal

Nilai Siswa or Perolehan x 100  (Asep Jihat dan Abe

K \-‘ ? an d pelaksan’ pembelaja enurut

Asepydihad,
Tabe

KriteriasP

Sall

LY

STAGI a9

Nilai 30 — 4

Nilai 50 — 69 ukup
Nilai 70 — 89 Baik
Nilai 90 — 100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk
melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam
pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi, yaitu lembar observasi
perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam

pembelajaran.
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2.1.12 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kriteria yang telah dibuat, maka untuk mengetahui presentase
kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan ditinjau dari
nilai kognitif.

Trianto (2014:241) menyatakan “Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar >65% ,dan suatu kelas
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut
terdapat >85%siswa yang telah tuntas belajarnya”.

2.2 Kerangka Berpikir

W

dapat ommnm«:l-h-ﬁmnm-: : perubz perilaku,
I tingkahvlakir'seseorang yan a0 a langsung

N

dari hasil interaksi denga

O
defen@a@b@ keberha 3 estasi belajar
00 Ole a Setelali=ie la embelajaran_difsekolah

N F O0CT
Untuk | 2bagai seorang guru sudah seha
yang Ke QHALQH

. BERA
model pembelajaran yane

niliki model

pembel elajaran. De demikian

reatif a an m pantu guru didalam kegiatan

belajar mengajar dan dapat me dah guru dalam menyampaikan isi
materi pelajaran sehingga pembelajaran tidak bersifat monoton.

Untuk mencapai keefektifan tujuan pembelajaran IPA, guru harus
menggunakan model pembelajaran yang kreatif, salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran Make a match dalam pembelajaran IPA.

Pembelajaran Model make a match pada proses belajar dapat menciptakan
suasana belajar aktif dan menyenangkan, materi pembelajaran yang
disampaikan lebih menarik perhatian siswa, suasana kegembiraan akan

tumbuh dalam proses pembelajaran dan kerjasama antar sesama siswa
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terwujud dengan dinamis. Oleh karena itu, dengan menggunakan model make
a match pada mata pelajaran IPA diharapkan meningkatkan semangat dan
minat belajar siswa dalam belajar yang pada akhirnya diharapkan akan

berpengaruh kepada hasil belajar siswa tersebut.

2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis tindakan dalam penelitian
ini adalah “ Dengan menggunakan Model Make a Match dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Tema 3 Subtema 1 Pokok
Bahasan Bagian-Bagian Tumbuhan dan Fungsinya di Kelas IV SD Negeri
040523 Sukanaluz

Kegiatdr HerptasésTaartmetupa ang sangat
m penyenggaraan jenis dan
pencapaiar.uan pendic g pada

elaja@v@ @olah ekitarnya.

b jajar, adala tMW E 16 g, agar
beIaJ WKW ai. Mengajar
/ tel ional  karen disengaja ‘ jati - untuk

Qalalﬁl._l'[
; RASTA
idesain untu

ini

mentransformasikan p erampilan da ap kepada

siswa. la dengan seng % embantu peserta didik dalam
mencapai tujuan.

c) Model Make a Match adalah metode pembelajaran aktif untuk mendalami
atau melatih materi yang telah dipelajari, setiap siswa menerima satu
kartu, kartu yang bisa berisi pertanyaan atau berisi jawaban selanjutnya
mencari pasangan yang cocok sesuai dengan kartu yang dipegang.

d) IPA merupakan susunan sistematis hasil temuan yang dilakukan para
ilmuwan. Hasil temuan tersebut berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
teori maupun modal ke dalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan

bidang kajiannya, misalnya biologi kimia, fisika, dan sebagainya.
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e) Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu pola yang didalamnya
tersusun suatu prosedur yang direncanakan dan terarah serta bertujuan,
pelaksanaan pembelajaran dapat dinilai dari aktivitas guru dan aktivitas
siswa. Dimana aktifitas guru dikatakan berkriteria baik apabila telah
mendapat nilai 61-80%. Sedangkan aktifitas siswa dikatakan berkriteria
baik apabila telah mendapat nilai 70-89.

f) Hasil belajar siswa diperoleh dari test belajar siswa secara individu dan
diperoleh dari hasil evaluasi atau tes yang diberikan kepada siswa setelah
proses belajar mengajar selesai dilaksanakan.

g) Ketuntasan individual adalah jika siswa telah mencapai persentase

ai deng MpSDNegeri 040523 Desa
:.‘.‘i =

asan klasika ilm:":lr. H F:li-lllili:'! pelajar jika dalam kelas

lah terdapat >85%/siswa‘yangtelah tunta

\'6

pencapaian ha

ukanalu yakni 75.

QUALITY
BERASTAGI






